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ABSTRAK

Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh virus Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (Sars-Cov-2).
Penggunaan obat antivirus baiknya tetap harus dalam pemantauan, karena penggunaan obat antivirus yang tidak tepat dapat
menimbulkan resistensi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasionalitas penggunaan obat antivirus terhadap pasien tanpa
gejala atau gejala ringan Covid-19 di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit X. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif secara
retrospektif melalui data rekam medis pasien. Data penelitian didapatkan melalui 113 data rekam medis pasien tanpa gejala atau
gejalaringan Covid-19 yang mendapatkan obat antivirus di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit X pada bulan Januari —Maret
2022, hasil evaluasi rasionalitas penggunaan obat antivirus terhadap pasien tanpa gejala atau gejala ringan Covid-19 dapat
disimpulkan hasil yang diperoleh yaitu karakteristik pasien usia> 18 tahun (92%), usia> 65 tahun (8%), jenis kelamin perempuan
(58%) dan laki — laki (42%). Terapi vitamin (96%), antibiotik (90%), obat demam (63%), obat batuk (61%), obat kumur (44%),
obat pilek (43%), kortikosteroid (34%) dan obat lambung atau mual (33%), serta rasionalitas penggunaan obat antivirus tepat
diagnosa penyakit (100%), tepat pasien (80%), tepat indikasi (80%), tepat dosis (70%), tepat cara, waktu dan lama pemberian
(56%), ada potensi efek samping dan interaksi obat (35%).

Kata Kunci: Covid-19, Obat Antivirus, Rasionalitas

Evaluation of the Rationality of Antiviral Drug Use in Patients with Asymptomatic to Mild Covid-
19 at the Emergency Department of Hospital X

ABSTRACT

Covid-19 is a disease caused by the Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (Sars-Cov-2) virus. The use of antiviral
drugs should still be monitored, because inappropriate use of antiviral drugs can cause resistance. This study aims to determine
the rationality of using antiviral drugs for patients with no symptoms or mild symptoms of Covid-19 at the Emergency Room of
Hospital X. This research is a retrospective descriptive study using patient medical record. Research was obtained from 113
medical record of patients with no symptoms or mild symptoms of Covid-19 who received antiviral drugs at the Emergency Room
of Hospital X in January - March 2022, the results of evaluating the rationality of using antiviral drugs for patients with no
symptoms or mild symptoms of Covid-19 it can be concluded that the results obtained are the characteristics of patients aged >
18 years (92%), age > 65 years (8%), female (58%) and male (42%). Vitamin therapy (96%), antibiotics (90%), fever medicine
(63%), cough medicine (61%), mouthwash (44%), cold medicine (43%), corticosteroids (34%) and gastric medicine or nausea
(33%), as well as the rationality of using antiviral drugs with the right diagnosis (100%), the right patient (80%), the right
indication (80%), the right dose (70%), the right method, time and duration of administration (56 %), there is potential for side
effects and drug interactions (35%).
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PENDAHULUAN

Penyakit baru yang terjadi disebabkan oleh virus yang
disebut Covid-19, penyakit tersebut disebabkan oleh virus
Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (Sars-
Cov-2). Pada 11 Maret 2020 WHO mendeklarasikan Covid-19
sebagai pandemi global, hal ini ditandai dengan angka kasus
yang menyebar di seluruh dunia. Kenaikan jumlah kasus
terjadi dari 2.544.421 kasus di bulan Juni 2021 menjadi
4.476.261 kasus pada awal Agustus 2021 (Kemenkes RI,
2021). Indonesia melaporkan kasus Covid-19 pada 8 Februari
2022 bertambah dari puncak kasus mingguan tertinggi Covid-
19 2021 sebelumya, yaitu sebesar 88.000 kasus menjadi
170.000 kasus, hampir dua kali lipat puncak lonjakan pertama
dan pada Maret 2022 juga diinformasikan bahwa sebesar
181.555 kasus aktif Covid-19 dan 154.062 pasien positif
Covid-19 dinyatakan meninggal (Kominfo, 2022), Kemenkes
RI (2022) menjelaskan bahwa jumlah kasus harian Covid-19
mencapai 32.211 pada februari 2022. Jumlah pasien Covid-19
yang dirawat di rumah sakit masih rendah, sebagian besar
kasus terkonfirmasi Covid-19 merupakan kasus tanpa gejala
dan bergejala ringan. Pasien Covid -19 tersebut mayoritas
merupakan pasien dewasa dan lansia. Tingkat keparahan pada
pasien positif Covid-19 terdapat beberapa kategori tingkat
keparahan pasien positif Covid-19 yaitu pasien tanpa gejala,
gejala ringan, gejala sedang dan berat (Oktarina, ef al., 2021).

Pasien tanpa gejala atau dengan gejala ringan
direkomendasikan untuk melakukan isolasi mandiri di rumah
atau secara terpusat setelah dilakukan pemeriksaan awal di
fasilitas pelayanan kesehatan terdekat untuk menentukan
kelayakan isolasi mandiri dan kunjungan berikutnya melalui
telemedicine, sedangkan pasien dengan gejala sedang dan
berat direckomendasikan isolasi di rumah sakit ke ruang
perawatan Covid-19 atau rumah sakit darurat Covid-19 untuk
perawatan dengan tenaga medis di rumah sakit (Burhan, et al.,
2022). Penggunaan obat antivirus yang tidak tepat dapat
menimbulkan resistensi. Resistensi obat antivirus selama ini
dihubungkan dengan berbagai faktor pasien dan virus. Faktor
host yang berkontribusi pada peningkatan risiko resistensi
obat yaitu usia lebih tua, indeks massa tubuh, ketidakpatuhan
pengobatan, imunosupresi, dan peningkatan enzim hati pada
awal terapi yang tinggi. Selain itu genotip virus frekuensi
mutasi virus dan besarnya replikasi virus juga merupakan
faktor virus penting dalam resistensi obat dan dapat terjadi
juga dikarenakan jenis obat antivirus yang digunakan (Anissa,
2021). Banyaknya pengobatan yang masih tidak rasional
beberapa regimen dosis masih diresepkan secara tidak rasional
dengan bentuk ketidakrasionalan tersebut umumnya berupa

interval pemberian yang tidak rasional dengan kadar obat yang
berlebih (Husnasya & Thsan, 2018). Penggunaan obat yang
tidak tepat berpotensi terjadinya interaksi obat seperti pada
penelitian yang menyatakan bahwa adanya potensi interaksi
obat sebesar 76% pada pasien yang mendapatkan obat —
obatan Covid-19 dan potensi interaksi obat dapat terjadi di
semua usia, tetapi lebih banyak terjadi pada usia lanjut karena
adanya perubahan wusia, fisiologis,
terkenanya penyakit kronis

peningkatan risiko
yang dapat menyebabkan
terjadinya peningkatan mengkonsumsi obat lebih dari satu
(Yuniar, et al., 2022). Penelitian dilakukan untuk mengetahui
rasionalitas penggunaan obat antivirus terhadap pasien tanpa
gejala atau gejala ringan Covid-19 di Instalasi Gawat Darurat
Rumah Sakit X.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif retrospektif
melalui data rekam medis pasien. Pemaknaan terhadap
fenomena banyak bergantung pada kemampuan dan
ketajaman peneliti dalam menganalisa (Abdusammad, 2021).
Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive
dimana  penetapan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu. Kriteria inklusi adalah:

1. Pasien yang terkonfirmasi positif Covid-19 di
Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit X bulan Januari
— Maret 2022.

2.  Pasien mendapatkan terapi obat antivirus di Instalasi
Gawat Darurat Rumah Sakit X.

3. Pasien tanpa gejala atau gejala ringan.

sampling,

Estimasi besar sampel yang diperlukan dalam
penelitian ini akan dihitung menggunakan rumus Slovin.
Rumus Slovin adalah sebuah rumus atau formula untuk
menghitung jumlah sampel minimal apabila perilaku dari
sebuah populasi tidak diketahui secara pasti (Nalendra, 2021).
Jumlah populasi (N) sebesar 159, maka besar sampel (n)
sebesar 113 orang. Tingkat kesalahan (e) yang digunakan
dalam penelitian sebesar 5%. Perhitungan sampel

menggunakan rumus sebagai berikut:

1+N(e)2

Cara pengumpulan data dilakukan dengan melihat data
rekam medis pasien yang terkonfirmasi positif Covid-19 dan
mendapatkan obat antivirus. Kemudian pengambilan data,
data yang diperoleh merupakan data sekunder yaitu data yang
diperoleh dari sumber tiding langsung atau bukan berasal dari
diri subyek penelitian. Data hasil penelitian diolah dengan
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persentase  pada  masing—masing  kategori  dengan
menggunakan rumus :
% data sesuai kategori =

jumlah data sesuai kategori

: . x 100%

jumlah data pasiensesuai kategori inklusi

Variabel tepat diagnosis penyakit, obat terapi pasien Covid-19
dan karakteristik pasien meliputi usia dan jenis kelamin diolah
dengan cara mengelompokkan berdasarkan kategori.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data dilakukan dengan membandingkan
rasionalitas data yang diperoleh dengan Pedoman Tata
Laksana Covid-19 Edisi-4 dan Drug Information Handbook
berdasarkan tepat diagnosa penyakit, tepat pasien, tepat

indikasi, tepat dosis, tepat cara, waktu, dan lama pemberian,
serta adanya efek samping dan potensi interaksi obat. Tabel
1 menunjukkan bahwa pasien tanpa gejala atau gejala ringan
Covid-19 yang mendapatkan obat antivirus sebesar 58 %
adalah perempuan dan laki — laki sebesar 42% dengan usia
dewasa yaitu kategori pasien > 18 tahun sebesar 92%
sedangkan lansia hanya sebesar 8%. Hasil tersebut tidak jauh
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al.
(2021) menyatakan bahwa pasien positif Covid-19 dengan
jenis kelamin laki- laki persentase lebih kecil yaitu sebesar
46% dibandingkan dengan perempuan 54% dengan usia
dewasa < 50 tahun sebesar 91% dan pada usia >50 tahun hanya
sebesar 9%. Semua usia dapat berisiko untuk terinfeksi Covid-
19 dan usia produktif merupakan usia yang paling berisiko,
dikarenakan mobilitas dan aktivitas sosial yang tinggi
(Elviani, et al., 2021).

Tabel. 1 Distribusi Karakteristik Pasien berdasarkan jenis kelamin dan usia

Karakteristik Kategori Jumlah Per(s;a/n)tase
0
Jenis Kelamin  Laki — laki 48 42
Perempuan 65 58
Total 113 100
Usia Dewasa > 18 tahun 104 92

Lansia > 65 tahun 9 8

Total 113 100

Tabel 2 menunjukkan hasil penelitian diperoleh
pasien gejalaringan yaitu sebesar 80% sedangkan pasien tanpa
gejala yaitu sebesar 20%, hal ini berkaitan dengan sistem
imun pasien asimptomatis atau tanpa gejala terdapat respon
imun innate yang efisien yang mampu mengontrol virus kasus
yang terjadi dengan bentuk yang ringan kemungkinan terjadi
karena sistem imun mampu mengendalikan infeksi dan
meminimalkan kerusakan karena respon inflamasi (Tania,
2021). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
menjelaskan bahwa pasien yang mengalami gejala ringan
lebih banyak sebesar 70,83% (Pepitasari & Anggraini, 2021).
Penelitian lain juga menyebutkan bahwa sebagian besar pasien
Covid-19 dengan kategori gejala ringan yaitu sebesar 75%
(Ariyani, et al., 2021).

Penggunaan vitamin dengan persentase sebesar 96%
manfaat vitamin meningkatkan imun tubuh guna melawan

infeksi Covid-19. Penggunaan antibiotik pada pasien Covid-
19 yaitu sebesar 90%, antibiotik yang digunakan adalah
azitromisin memiliki efek imunomudulator dalam infeksi
paru, penggunaan obat demam yaitu sebesar 63% penggunaan
obat batuk pada pasien Covid-19 sebesar 61%, menggunakan
obat kumur sebesar 44% obat kumur disarankan untuk pasien
Covid-19  karena dengan
kemampuan membunuh virus SARS-CoV-2 yang dapat
membantu mengurangi jumlah materi genetik virus di rongga
mulut (Ferdina et al., 2022), penggunaan obat pilek pada
pasien Covid-19 yaitu sebesar 43%, penggunaan obat
kortikosteroid pada pasien Covid-19 yaitu sebesar 34%,
penggunaan obat lambung sebesar 33% dapat menghambat
replikasi virus dengan mengganggu pengasaman lisosom
(Cartika et al., 2022).

mengandung  bahan—bahan
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Tabel. 2 Distribusi Gejala Dan Jenis Obat Yang Digunakan Pasien

Tipe Gejala Jumlah Per:;?)t ase

Gejala ringan 90 80
Tidak Bergejala 23 20

Total 113 100

Jenis Obat Terapi Yang Digunakan

Vitamin (vit.D 5000, becomzet,becomc, astatin, vit d 1000) 108 96
Kortikosteroid (sanexon, dexamethasone) 38 34
Obat Batuk (OBH, codein, codipron, ambroxol,
acetylsistein) 69 61
Obat Kumur (betadine kumur, minosep) 50 44
Obat Pilek (tremenza) 49 43
Obat Demam/Sakit Kepala (sanmol, mefinal) 71 63
Obat Lambung/mual (ondansentron, lansoprazole, 37 33
omeprazole, farmacrol, sukralfat)
Obat Antibiotik (azitromisin) 102 90

Tabel 3 menunjukkan bahwa obat antivirus yang
digunakan oleh pasien Covid-19 pada peneltian ini adalah
isprinol sebesar 35%, dimana obat tersebut mengandung
methispirinol, methispirinol adalah senyawa sintesis dengan
sifat imunomodulator dan antivirus, untuk mengobati sebagian
besar infeksi virus, dan diharapakan efektif untuk mengatasi
infeksi saluran pernapasan akut virus Covid-19 yang
menyebar (Beran, 2020). Penggunaan obat antivirus avigan
untuk pasien Covid-19 adalah sebesar 50%. Avigan
merupakan obat yang mengandung favipiravir merupakan
Covid-19 pada peneltian ini adalah isprinol sebesar 35%,
dimana  obat tersebut mengandung methispirinol,
methispirinol adalah senyawa sifat

sintesis dengan

imunomodulator dan antivirus , untuk mengobati sebagian
besar infeksi virus, dan diharapakan efektif untuk mengatasi
infeksi saluran pernapasan akut virus Covid-19 yang
menyebar (Beran, 2020). Penggunaan obat antivirus avigan
untuk pasien Covid-19 adalah sebesar 50%. Avigan
merupakan obat yang mengandung favipiravir merupakan
pro-drug yang akan dimetabolisme dalam tubuh menjadi zat
aktif, yakni favipiravir-ribofuranosyl-5-trirphosphate
(favipiravir-RTP).  Obat mampu  menghambat
perkembangbiakkan virus dalam sel (Surtaryo et al., 2020).
Penggunaan obat kombinasi yaitu penggunaan obat yang
memiliki khasiat yang sama yaitu sebagai antivirus yagni

ini

kpmbinasi avigan an isprinol 15%.

Tabel 3 Distribusi Rincian Obat Antivirus yang Digunakan Pasien

Obat Antivirus Jumlah Persentase (%)
Isprinol 38 35
Avigan 59 50

Avigan dan Isprinol 16 15
Total 113 100

Rasionalitas Penggunaan Obat Antivirus Pada Pasien
Covid-19

Berdasarkan Tabel 4, rasionalitas obat antivirus kategori
diagnosis penyakit menunjukkan hasil tepat diagnosis 100%
obat antivirus yang digunakan sesuai dengan diagnosa
penyakit hasil laboratorium PCR positif. PCR atau reserve
transcription merupakan metode yang digunakan untuk
deteksi Covid-19 (Tania, 2021). Hal ini sejalan dengan hasil

penelitian yang menyebutkan bahwa rasionalitas pasien
positif Covid-19 kategori tepat diagnois penyakit adalah
100% dengan acuan pedoman tata laksana Covid-19
(Oktarina, et al., 2021).
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Tabel 4 Kategori Tepat Diagnosis

Hasil Jumlah Persentase (%)

Tepat 113 100
Tidak Tepat 0 0

Total 113 100

Tepat pasien adalah pemilihan obat secara tepat
yang harus memperhatikan kondisi pasien seperti alergi,
usia, kehamilan, dan penyakit lain yang di derita, agar tidak
menimbulkan kontraindikasi pada pasien. Tabel 5
menunjukkan hasil penelitian kategori tepat pasien yaitu
tepat sebesar 80% dan tidak tepat sebesar 20%. Pasien
positif covid-19 tanpa gejala usia dewasa >18 tahun atau
usia> 65 tahun diberikan obat antivirus, pasien lansia diatas
65 tahun secara fisiologis mengalami penurunan, pasien
tanpa gejala tidak direkomendasikan penggunaan obat
antivirus dan hanya direkomendasikan penggunaan vitamin
atau multivitamin,sedangkan kondisi pasien alergi, kondisi
hamil(perempuan) dan penyakit lain yang di derita
(komorbid) dalam hasil penelitian ini tidak ditemukan
disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5 Kategori Tepat Pasien

Hasil Jumlah Persentase (%)

Tepat 90 80
Tidak Tepat 23 20

Total 113 100

Tepat indikasi merupakan salah satu kategori
penggunaan obat secara rasional. kategori tepat indikasi
yaitu pasien tanpa gejala atau gejala ringan Covid-19 yang
mendapatkan obat antivirus dengan khasiat yang tepat untuk
penyakit tersebut disesuaikan dengan diagnosis. Pasien
yang terdiagnosa positif Covid-19 gejala ringan diberikan
obat antivirus yang direkomendasikan yaitu favirpiravir
atau avigan. Penelitian lain menjelaskan bahwa obat
antivirus yang dapat digunakan untuk pasien positif Covid-
19 yaitu isprinol yang berfungsi juga sebagai
imunomodulator. suatu penelitian menjelaskan bahwa
penggunaan inosine prabonex atau isprinol efektif
mengurangi kasus kematian pada pasien positif Covid-19
yang isolasi dirumah yaitu dari 17% kematian yang terjadi
turun menjadi 7,5% dan juga diberikan kepada pasien yang
PCR negatif yang tinggal di satu area sebagai profilaksis
mengurangi penyebaran virus Covid-19 (Cai, et al., 2020).
Hasil evaluasi kategori tepat indikasi sebesar 80% dan tidak
tepat sebesar 20% disajikan pada Tabel 6.

Tabel. 6 Kategori Tepat Indikasi

Persentase
Hasil Jumlah (%)
Tepat 90 80
Tidak Tepat 23 20
Total 113 100

Dosis obat yaitu sejumlah obat yang memberikan
efek terapeutik pada penderita dewasa, juga disebut dosis
lazim atau dosis medisinal atau dosis terapeutik. Hasil
evaluasi rasionalitas penggunaan obat antivirus kategori
tepat dosis menunjukkan tepat dosis sebesar 70% dan tidak
tepat dosis sebesar 30% disajikan pada Tabel 7. Faktor
yang mempengaruhi tidak tepat dosis yaitu faktor
kompleksitas regimen merupakan faktor banyaknya obat
yang harus diminum, penggunaan obat pasien dalam jumlah
banyak mempengaruhi  kepatuhan pasien dalam
mengonsumsi obat (Yulianti & Anggraini, 2020), maka
pasien tersebut diberikan dosis awal lebih rendah di awal
namun lama pemberian diperpanjang.

Tabel 7 Kategori Tepat Dosis

Hasil Jumlah Persentase (%)

Tepat 79 70%
Tidak Tepat 34 30%

Total 113 100%

Evaluasi rasionalitas penggunaan obat antivirus
terhadap pasien tanpa gejala atau gejala ringan Covid-19
kategori tepat cara, waktu dan lama pemberian yaitu tepat
sebesar 56% dan tidak tepat sebesar 44% disajikan pada
tabel.8. Ketidakrasionalan penggunaan obat berdasarkan
kategori tepat cara,waktu, dan lama pemberian yaitu 44%
diantaranya lama pemberian obat antivirus lebih dari 5 hari,
penggunaan obat antivirus favipiravir atau avigan pada
pasien gejala ringan direkomendasikan pemberian selama 5
hari (Burhan, ef al., 2022).

Tabel 8 Kategori Tepat Cara,Waktu, Dan Lama Pemberian

Persentase
Hasil Jumlah (%)
Tepat 63 56
Tidak Tepat 50 44
Total 113 100

Interaksi obat dapat diartikan sebagai menurunnya
efektivitas obat atau terjadinya toksisitas obat akibat
interaksi yang terjadi karena penggunaan dua obat atau lebih
secara bersamaan dan dapat meingkatkan efek samping atau
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merugikan, berkontribusi pada memburuknya kondisi klinis
pasien (Yuniar, ef al., 2022). Pada penelitian ini diperoleh
hasil evaluasi berdasarkan kategori potensi efek samping
dan interaksi obat yaitu tepat sebesar 65% dan tidak tepat
sebesar 35% disajikan pada Tabel 9. Potensi interaksi obat
seperti avigan dengan isprinol yang berpotensi
meningkatkan efek samping obat, dimana kedua obat
tersebut memiliki khasiat serupa yaitu sebagai antivirus
diberikan secara bersamaan, maka dianggap sebagai
potensi interaksi moderat. Berdasarkan tingkat keparahan
interaksi moderat merupakan efek interaksi yang muncul
dapat menyebabkan penurunan status klinis dan
memerlukan obat tambahan. Interaksi avigan dengan
sanmol dikategorikan minor. Interaksi minor efek yang
muncul tidak terlalu signifikan mempengaruhi hasil terapi
dan masih dapat diatasi, biasanya pengobatan tambahan
tidak diperlukan (Arizka, 2022). Penggunaan favipiravir
(avigan) dengan parasetamol (sanmol) secara bersamaan
berpotensi meningkatkan bioavalabilitas parasetamol 1,79
kali lipat (Soedarsono, 2020).

Tabel 9 Kategori Potensi Efek Samping Dan Interaksi Obat

Persentase
Hasil Jumlah (%)
Ada 40 35
Tidak Ada 73 65
Total 113 100

KESIMPULAN

Evaluasi rasionalitas penggunaan obat antivirus terhadap
pasien tanpa gejala atau gejala ringan Covid-19
menunjukkan karakteristik pasien tanpa gejala atau gejala
ringan Covid-19 di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit X
berdasarkan usia dewasa > 18 tahun (92%), usia >65 tahun(
8%) dan berdasarkan jenis kelamin perempuan (58%), laki
— laki (42%). Terapi pasien tanpa gejala atau gejala ringan
Covid-19 di Instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit X
meliputi vitamin (96%), antibiotik (90%), obat demam
(63%), obat batuk (61%), obat kumur (44%), obat pilek
(43%), kortikosteroid (34%), dan obat lambung atau mual
(33%). Rasionalitas penggunaan obat antivirus terhadap
pasien tanpa gejala atau gejala ringan Covid-19 di Instalasi
Gawat Darurat Rumah Sakit X meliputi tepat diagnosis
penyakit (100%), tepat pasien (80%), tepat indikasi (80%),
tepat dosis (70%), tepat cara, waktu dan lama pemberian
(56%), potensi efek samping dan interaksi obat (35%).

Berdasarkan hal tersebut penggunaan obat sudah tetap akan
tetapi perlu dilakukan pemantauan untuk efek samping dan
interaksi obat yang mungkin terjadi.
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